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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Komunikasi  

1. Pengertian Komunikasi 

Kata “komunikasi” berasal dari kata latin cum, yaitu kata depan yang 

berarti dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan yang 

berarti satu dari dua kata itu terbentuk kata benda communio yang dalam 

bahasa inggris menjadi communion dan memiliki arti kebersamaan, 

persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, kebersamaan, persekutuan 

yang disertai dengan usaha dan kerja keras1. Dapat didefinisikan bahwa 

komunikasi adalah proses penyampaian makna atau maksud dari satu 

orang kepada orang lain melalui perantara tertentu.  

Istilah komunikasi sering diartikan sebagai kemampuan bicara, 

padahal komunikasi lebih luas dibandingkan dengan bahasa dan bicara. 

Oleh karena itu agar komunikasi tidak diartikan secara sempit, perlu 

kiranya dijelaskan tentang pengertian komunikasi. Komunikasi merupakan 

aktivitas dasar bagi manusia, tanpa komunikasi manusia tidak dapat 

berhubungan satu sama lain. Tidak ada manusia yang dapat berdiri sendiri 

karena manusia adalah makhluk social yang saling ketergantungan. 

Keinginan untuk berhubungan satu sama lain pada hakekatnya merupakan 

naluri manusia untuk selalu berkelompok. 

                                                 
1 Ngainun naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, (jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 17. 
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Adapula yang mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:2 

a) Hovland, Jenis dan Kelley 

Komunikasi merupakan suatu proses mengirim stimulus kepada orang 

lain dalam bentuk verbal dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku 

orang tersebut. Hal ini berarti komunikasi merupakan proses dan 

hasilnya adalah perubahan tingkah laku seseorang. 

b) Forsdale 

Komunikasi adalah suatu proses memberikan signal yang sesuai 

aturan tertentu sehingga dengan ini suatu sistem dapat didirikan, 

dipelihara, dan diubah. Pengertian ini menunjukkan komunikasi 

adalah suatu proses.  

c) Brent D. Ruben 

komunikasi diartikan sebagai suatu proses yang terjadi antar manusia 

untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain. 

Dari semua penjelasan yang dikumukaan oleh tokoh-tokoh di atas 

secara umum komunikasi berarti suatu proses yang terjadi antara pihak 

satu dengan yang lain untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang 

diinginkan dengan berbagai perantara yang berbeda-beda. Dalam proses 

komunikasi terjadi pengiriman pesan oleh pengirim pesan (transmitter) 

kepada penerima pesan (recaiver). 

 

 

                                                 
2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 2-4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

2. Bentuk Komunikasi 

Komunikasi bila ditinjau dari media penyampaiannya bisa terjadi 

berbagai bentuk. Misalnya percakapan melalui telepon, menulis memo, 

membaca pengumuman mading. Menurut cara penyampaiannya, bentuk 

komunikasi ada dua, yakni komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 

Adapun penjelaan dari bentuk dasar komunikasi sebagai berikut:   

a. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-

simbol atau kata-kata, baik yang diungkapkan dengan lisan ataupun 

tulisan.3  

Berdaarkan bentuknya, komunikasi verbal dikelompokkan 

menjadi beberapa bentuk antara lain: 

a) Komunikasi Tertulis 

Komunikasi tertulis adalah salah satu cara berkomunikasi 

dengan memindahkan informasi dalam bentuk tulisan yang 

ditujukan kepada penerima informasi. Komunikasi tertulis 

dapat berupa surat, memo, laporan, pengumuman, buku 

petunjuk.4 

 

 

 

  
                                                 
3 Kenneth N. Wexley & Gary Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1992), hal. 95. 
4 Alo Liliweri, Wacana Komunikasi Organisasi, (Bandung: Mandar Maju, 2004), hal. 91. 
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b) Komunikasi Lisan 

Komunikasi lisan adalah komunikasi secara langsung tatap 

muka atau face to face. Komunikasi lisan sering disebut dengan 

komunikasi antarpribadi.5 

b. Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal adalah kumpulan isyarat, gerak tubuh, 

intonasi suara, sikap, ekspresi muka, sentuhan, kontak mata, yang 

memungkinkan seseorang melakukan komunikasi tanpa 

menggunakan kata-kata. Jadi komunikasi nonverbal merupakan 

komunikasi yang terjadi tanpa menggunakan kata-kata. komunikasi 

nonverbal sering disebut dengan bahasa isyarat atau bahasa diam 

(silent language). Menurut ahli antropologi, sebelum kata-kata 

ditemukan komunikasi terjadi malalui gerakan badan atau bahasa 

tubuh (body language).6 

 
B. Profesi Guru 

Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 

profesinya) mengajar. Maka ada istilah guru kencing berdiri, murid 

kencing berlari maksudnya adalah kelakuan murid (orang bawahan) selalu 

mencontoh guru (orang atasannya).7 

                                                 
5 Ibid,. 93 
6 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yokyakarta: Penerbit Andi, 2007), hal. 7. 
7 Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hal. 288. 
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Guru sebagai arsitek perubahan perilaku peserta didik dan 

sekaligus sebagai model panutan para peserta didik dituntut memiliki 

kompetensi yang paripurna.8 

Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai pendidik, 

pengajar, pemimpin, administrator, harus mampu melayani peserta didik 

yang dilandasi dengan kesadaran (awarreness), keyakinan (belief), 

kedisiplinan (discipline) dan tanggung jawab (responsibility) secara 

optimal sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

siswa siswi optimal, baik fisik maupun psikhis.9 

Guru sebagai pelaku otonomi kelas memiliki wewenang untuk 

melakukan reformasi kelas (classroom reform) dalam rangka melakukan 

perubahan perilaku peserta didik secara berkelanjutan yang sejalan dengan 

tugas perkembangannya dan tuntutan lingkungan disekitar.10  

Selain itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

pada hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah laku siswa. Proses 

perubahan tingkah laku terutama terjadi melalui komunikasi. Oleh karena 

itu, guru memiliki peran yang sangat penting. Di sisi lain, sekolah di 

Indonesia ada dua jenis, yaitu sekolah umum dan sekolah khusus lainnya. 

Diketahui pula bahwa kondisi anak cukup beragam. Dalam kenyataan 

setidaknya terdapat dua karakter anak, yaitu anak normal dan anak yang 

                                                 
8 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2009), hal. 103. 
9 Ibid,. 106 
10 Op. Cit,. 103. 
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memerlukan penanganan khusus. Salah satu kategori anak yang 

memerlukan penanganan khusus adalah autis.   

Komunikasi dan bahasa anak autis sangat berbeda dari kebanyakan 

anak-anak seusianya. Anak-anak autis memiliki kesulitan dalam 

memahami komunikasi baik verbal maupun nonverbal. Sebagai contoh 

ketika anak autis diminta untuk melakukan tugas tertentu. “Ambil bola 

merah!”. Anak autis sulit untuk merespon tugas tersebut karena kesulitan 

memahami konsep ambil, bola, dan merah. Anak-anak autis memiliki 

kesulitan untuk berkomunikasi dalam bahasa, sekalipun dalam bahasa 

isyarat atau gestur. Mereka kesulitan untuk menyampaikan pesan dan 

menerima pesan.11  

Seorang siswa yang mengalami gangguan autis tidak bisa diberikan 

pola pembelajaran seperti siswa-siswa pada umumnya.12 Guru dan gaya 

interaksional lebih mengedepankan dialaog dengan siswa sebagai bentuk 

interaksi yang dinamis.13 Hal ini tentu menjadi perhatian tersendiri dan 

serius bagi para guru dan lembaga pendidikan pada umumnya.14 

 

 

 

                                                 
11 Siti Robiah, Pola Komunikasi Guru dengan Siswa Autis Kelas IV Sekolah Dasar di Sekolah 
Autisme Laboratorium Universitas Negeri Malang, Artikel ini diangkat dari skripsi sarjana, 
Universitas Negeri Malang 2012.  
12 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 22. 
13 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) hal. 281-283 
14 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 22. 
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C. Murid  

Murid adalah komponen manusia yang menempati posisi sentral 

dalam pendidikan atau biasa dikenal disebut dengan peserta didik. 

Dalam proses belajar-mengajar, murid sebagai pihak yang ingin 

menyelesaikan kurikulum dan dalam upaya mencapai tujuan atau cita-

cita. Dalam undang-undang pendidikan, murid merupakan bagian yang 

paling penting dari sistem pendidikan, sehingga indikator sukses atau 

tidaknya dunia pendidikan adalah keberhasilan atau kegagalan murid 

setelah menempuh proses pendidikan.15 Murid adalah orang (anak) 

yang sedang berguru (belajar, bersekolah).16 

Dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali 

adalah murid atau anak didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya, 

baru setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain. apa 

bahan yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, 

alat atau fasilitas apa yang cocok dan mendukung, semua itu harus 

disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik murid. Itulah sebabnya 

murid atau anak didik adalah merupakan subjek belajar. Dengan 

demikian, tidak tepat kalau dikatakan bahwa murid atau anak didik itu 

sebagai objek (dalam proses belajar-mengajar).17 

Dalam pembahasan ada dua model murid dalam kelas yaitu normal 

dan ABK. Murid normal yaitu anak yang mampu melakukan suatu hal 

                                                 
15 http://www.eurekapendidikan.com di akses pada tanggal 19 November 2015 jam 22.47 
16 Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hal. 601. 
17 http://www.eurekapendidikan.com di akses pada tanggal 19 November 2015 jam 22.47 
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yang biasa dilakukan oleh anak seusianya. sedangkan anak 

berkebutuhan khusus diantaranya (anak berbakat, tuna grahita, 

tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunalaras, autisme, hiperaktif, anak 

berkesulitan belajar (slow learner) anak yang mempunyai 

kelatarbelakangan mental).18 

Banyak sekolah biasa atau konvensional mencoba merengkuh 

murid-murid dengan beragam kebutuhan pendidikan khusus, termasuk 

murid-murid dengan spektrum autisme.19 Dalam pembahasan skripsi 

yang peneliti ambil, peneliti hanya membahas masalah anak autis. 

 
D. Anak Penyandang Autis 

1. Pengertian Autis 

Menurut wijayakusuma (2004), kata “autis” berasal dari bahasa 

Yunani auto berarti sendiri. Kata tersebut ditujukan pada seseorang yang 

menunjukkan gejala berupa hidup dalam dunianya sendiri. Pada 

umumnya, penyandang autisme mengabaikan suara, penglihatan, ataupun 

kejadian yang melibatkan mereka. Jika ada reaksi biasanya tidak sesuai 

dengan situasi. Mereka menghindari atau tidak memberikan respons 

terhadap kontak sosial, seperti pandangan mata, sentuhan kasih sayang, 

bermain dengan anak lain, dan sebagainya.20 

                                                 
18 Bandi Delpi, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus Suatu Pengantar Dalam Pendidikan 
Inklusi, (Bandung: PT. RefikaAditama, 2006), hal. 139 
19 Francine Brower diterjemahkan Novita Heny Purwanti, 100 Ide Membimbing Anak Autis, 
(Jakarta:  Penerbit Erlangga, 2007), hal. 1. 
20 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 14. 
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Pemakaian istilah autis diperkenalkan pertama kali oleh Leo 

Kanner, seorang psikiater dari Harvard (Kanner, Autistic Disturbance of 

Affective Contact) pada tahun 1943 berdasarkan pengamatan terhadap 11 

anak yang menunjukkan gejala kesulitan berhubungan dengan orang lain, 

mengisolasi diri, berperilaku tidak biasa, serta berkomunikasi secara aneh. 

Autisme dapat terjadi pada semua kelompok masyarakat, entah kaya atau 

miskin, di desa atau kota, berpendidikan tinggi atau rendah, serta pada 

semua kelompok etnis dan budaya di seluruh dunia. Namun demikian, 

anak-anak di negara maju pada umumnya memiliki kesempatan 

terdiagnosis lebih awal sehingga memungkinkan penanganan medis lebih 

dini dan maksimal.21 

Jumlah anak autis setiap tahun terus bertambah. Di Inggris, pada 

awal tahun 2002 dilaporkan angka kejadian autisme meningkat pesat. 

Diduga, 1 dari 10 anak menderita autis. Perbandingan antara laki-laki dan 

perempuan adalah 2,6-1:4. Artinya, kemungkinan anak laki-laki mengidap 

autisme lebih tinggi daripada perempuan. Namun, anak perempuan autis 

akan menunjukkan gejala lebih berat. Adapun di Indonesia, menurut 

Departemen Kesehatan, penderita autisme sampai dengan tahun 2004 telah 

mencapai 7.000 orang (Depkes, 2004). Setiap tahun, jumlah tersebut 

diyakini mengalami pertumbuhan sebesar 5%. Jika mengikuti perkiraan 

                                                 
21 Ibid,. 14 
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tersebut maka pada tahun 2007 jumlah anak autis telah mencapai 8.500 

orang dan terus meningkat hingga sekarang.22    

Seseorang baru dapat dikatakan termasuk kategori autisme, bila ia 

memiliki hambatan perkembangan dalam tiga aspek yaitu kualitas 

kemampuan interaksi sosial dan emosional, kualitas yang kurang dalam 

kemampuan komunikasi timbal balik, minat yang terbatas disertai 

gerakan-gerakan tanpa tujuan. Gejala tersebut harus sudah terlihat sebelum 

usia tiga tahun. Mengingat bahwa tiga aspek tersebut terwujud dalam 

bentuk yang berbeda, maka dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan 

sekumpulan gejala klinis yang dilatar belakangi oleh berbagai faktor yang 

sangat bervariasi, berkaitan satu sama lain dan unik karena tidak sama 

untuk masing-masing kasus. 

Autis merupakan gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi, 

serta perilaku repetitif dan stereotipik yang merupakan kumpulan 

gangguan perkembangan.23 Dalam berbagai publikasi populer dimedia 

cetak dan internet dalam negeri Indonesia, keterlambatan bicara sering kali 

dicurigai sebagai salah satu gejala autisme. Tidak heran para orang tua 

yang mempunyai anak keterlambatan bicara menjadi sangat khawatir jika 

anaknya ternyata penyandang autisme. Kelompok anak-anak yang 

mempunyai gangguan di mana dalam tes kemampuan berbahasa, ia tidak 

mempunyai deskrepansi atau perbedaan skor antara kempuan reseptif dan 

                                                 
22 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 14-16. 
23 Julia Maria Van Tiel, Anakku Terlambat Bicara, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 
197-198. 
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ekspresif, bahkan bisa terjadi kemampuan reseptifnya berada di bawah 

kemampuan rata-rata anak seusianya. Anak-anak ini juga mempunyai 

kesulitan dalam berbahasa nonverbal (bahasa simbolis dan bahasa mimik). 

Keadaan inilah yang selalu menyertai anak-anak autisme, atau anak-anak 

yang mengalami keterbelakangan mental. Anak-anak ini secara primer 

mengalami gangguan pengertian bahasa yang akhirnya juga akan 

mengalami gangguan penggunaan bahasa, karena itu dinamakan juga 

semantik-pragmatik language syndrome. Sedangkan pada anak-anak 

mental retarded atau keterbelakangan mental, sekalipun mengalami 

gangguan reseptif dan ekspresif, ia masih mempunyai emosi yang baik. 

Berbeda dengan anak autisme yang mengalami gangguan perkembangan 

emosi. Emosi di sini maksudnya bukan dalam bentuk emosional tidak 

terkendali seperti mengamuk, tetapi ia tidak mampu membangun 

hubungan kehangatan emosi timbal balik.  

Di bawah ini Klasifikasi Communication and Language Disorder 

pada anak Autis:24 

1. Developmental language disorders (gangguan perkembangan 

berbahasa). 

a) Hanya mengalami gangguan ekspresif dengan pemahaman 

normal dengan sedikit atau tanpa komorbiditas-gangguan 

lain yang menyertainya (pure dysphasia development atau 

expressive language disorder menurut DSM IV). 

                                                 
24 Ibid,.  203-205 
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b) Gangguan campuran antara perkembangan bahasa ekspresif 

dan reseprif (mixed receptive-ekspressive language 

disorder DSM IV). Seringkali terjadi adanya deskripansi 

(perbedaan) bermakna antara skor tes verbal IQ dengan 

performance (nonverbal) IQ, di mana skor verbal IQ 

mencapai skor yang sangat rendah. Atau nonverbal IQ 

mencapai skor lebih tinggi daripada tes pemahaman bahasa. 

Pemahaman bahasa lebih rendah daripada rata-rata anak 

seusianya, artinya ada gangguan perkembangan bahasa 

reseptif (receptive dysphasia).  

2. Gangguan bahasa reseptif: di luar definisi dysphasia development, 

karena pemahaman bahasa lebih jelek daripada bahasa ekspresif. 

a) Kemampuan reseptif dan ekspresif sangat rendah (delay 

atau tertinggal); seringkali diikuti dengan gangguan 

nonverbal (mengalami juga keterbelakangan mental). 

Dalam bentuk yang parah didapatkan asymbolic mental 

retardation atau “mute autistic”. Pemahaman bahasa dan 

bicara sama sekali tidak tampak. 

b) Verbal-auditory agnosia atau congenital word deafness 

(bentuk ringan dari phonologic perception problem). 

c) Cortical deafness, total auditory agnosia (congenital 

auditory imperception). 

d) Gangguan sensoris pendengaran yang parah. 
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3. Gangguan semantik-pragmatik. 

Gangguan bahasa semantik (pengertian) – pragmatik (penggunaan) 

sering dimulai dengan bahasa echolalia yang banyak. 

4. Gangguan kelancaran bicara atau gagap. 

5. Mutisme selektif (tidak mau bicara dalam situasi atau tempat 

tertentu). 

6. Miskin bahasa karena kurang stimulasi. 

7. Ganggun artikulasi dan gangguan perkembangan bahasa dan 

bicara, sering disebabkan karena masalah seperti dalam pembagian 

1&2. 

Gangguan perkembangan bicara dan bahasa karena sebab-sebab 

lain: 

1) Child-afasia (disebabkan karena traumatis, tumor, infeksi). 

2) Landau-Kleffer-Syndrom (gejala mirip pada pembagian B). 

3) Kemunduran perkembangan bahasa dan bicara dengan penyebab 

tak diketahui dengan atau tanpa epilepsi saat tidur dan gangguan 

nosologi yang tak diketahui penyebabnya, sering juga terjadi pada 

Autisme Spectrum Disorder (ASD). 

2. Ciri-ciri Anak Autis 

Menurut Wijayakusuma (2004), anak yang mengalami gangguan 

autisme dapat dilihat dari beberapa indikator berikut ini.25 

 

                                                 
25 Hembing Wijayakusuma, Psikoterapi Anak Autisme, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2004), 
hal. 10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

1) Komunikasi26  

Seorang anak yang mengidap autisme mengalami kesulitan dalam 

berbicara atau berbahasa. Biasanya komunikasi hanya dapat 

dilakukan menggunakan bahasa tubuh serta dalam jangka waktu 

yang tidak begitu lama. 

2) Sosialisasi 

Anak autis cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

menyendiri. Ia tidak mempunyai ketertarikan untuk berteman atau 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Bahkan, tidak ada 

respons yang ditunjukkan ketika orang lain mengajaknya 

berkomunikasi. 

3) Perilaku 

Anak autis dapat menunjukkan perilaku sangat aktif atau justru 

sebaliknya (begitu pendiam). Selain itu, penginap autis juga dapat 

marah secara tiba-tiba tanpa alasan yang jelas. 

4) Kelainan pengindraan  

Apabila seorang anak mengidap autisme, ia menjadi sensitif 

terhadap cahaya, bunyi, sentuhan, bau, serta rasa.  

5) Pola Bermain 27 

Tidak suka bermain selayaknya anak-anak seusianya, tidak 

bermain mengikuti pola biasa dan suka memutar-mutar atau 

                                                 
26 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 16-17. 
27 Jamila K. A. Muhammad, Special Education For Special Children, (Jakarta: PT Mizan Publika, 
2008), hal. 107-108. 
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melempar dan menangkap kembali mainan atau apa saja yang 

dipegangnya, menyukai objek-objek yang berputar seperti kipas 

angin. 

6) Emosi  

Merusak apa saja jika emosinya terganggu, tidak memiliki rasa 

simpati dan tidak memahami perasaan orang lain, Sering marah, 

tertawa, dan menangis tanpa sebab. 

3. Faktor Penyebab Anak Autis 

Penyebab sebenarnya dari autisme tidak diketahui tetapi beberapa teori 

terakhir mengatakan bahwa faktor genetik berpengaruh besar terhadap 

keadaan autis pada anak-anak. Selain itu pengaruh virus yang diidap oleh 

ibu semasa hamil, juga memengaruhi pertumbuhan sel otak yang dapat 

menyebabkab fungsi otak bayi dalam kandungan terganggu, terutama 

dalam hal pemahaman, komunikasi, dan interaksi.28 

1) Ibu yang Dingin 

Teori ini mengatakan bahwa sikap ibu yang dingin terhadap 

kehadiran anaknya menyebabkan anak masuk kedalam dunianya 

sendiri sehingga ia menjadi autisme. Namun ternyata anak yang 

mendapat kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya 

terutama ibunya, menunjukan ciri-ciri autisme. Teori tersebut tidak 

memberi gambaran secara pasti, sehingga hal ini mengakibatkan 

penanganan yang diberikan kurang tepat bahkan tidak jarang 

                                                 
28 Ibid,. 104 
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berlawanan dan berakibat kurang menguntungan bagi 

pekembangan individu autisme. 

2) Lingkungan  

Faktor lain penyebab autisme pada anak adalah lingkungan. Ibu 

hamil yang tinggal di lingkungan kurang baik dan penuh tekanan, 

tentunya berisiko pada janin yang dikandungnya. Selain itu 

lingkungan yang tidak bersih juga dapat mempengaruhi 

perkembangan janin dalam kandungan. 

3) Genetik  

Penyakit genetic yang sering dihubungkan dengan autisme adalah 

Tuberous Sclerosis (17-58%) dan syndrome fragile X (20-30%). 

Disebut Fragile-X karena secara sito genetik penyakit ini ditandai 

oleh adanya kerapuhan (fragile) yang tampak seperti patahan di 

ujung akhir lengan panjang kromosom X 4. Sindrom fragile X 

merupakan penyakit yang diwariskan secara X-linked (X 

terangkai) yaitu melalui kromosom X. Pola penurunannya tidak 

umum, yaitu tidak seperti penyakit dengan pewarisan X-linked 

lainnya karena tidak bisa digolongkan sebagai dominan atau resesi, 

laki-laki dan penderita maupun pembawa sifat (carrier). 

4) Usia Orang Tua 

Makin tua usia orangtua saat memiliki anak, makin tinggi risiko si 

anak menderita autisme. Penelitian yang dipublikasikan tahun 2010 

menemukan, perempuan usia 40 tahun memiliki risiko 50 persen 
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memiliki anak autisme dibandingkan dengan perempuan berusia 

20-29 tahun. “Memang belum diketahui dengan pasti hubungan 

usia orangtua dengan autisme. Namun, hal ini diduga karena 

terjadinya faktor mutasi gen,” kata Alycia Halladay, Direktur Riset 

Studi Lingkungan Autismem Speaks. 

5) Pestisida  

Paparan pestisida yang tinggi juga dihubungkan dengan terjadinya 

autisme. Beberapa riset menemukan, pestisida akan mengganggu 

fungsi gen di sistem saraf pusat. Menurut Dr Alice Mao, profesor 

psikiatri, zat kimia dalam pestisida berdampak pada mereka yang 

punya bakat autisme. 

6) Obat-obatan 

Bayi yang terpapar obat-obatan tertentu ketika dalam kandungan 

memiliki risiko lebih besar mengalami autisme. Obat-obatan 

tersebut termasuk valproic dan thalidomide. Thalidomide adalah 

obat generasi lama yang dipakai untuk mengatasi gejala mual dan 

muntah selama kehamilan, kecemasan, serta insomnia. Obat 

thalidomide sendiri di Amerika sudah dilarang beredar karena 

banyaknya laporan bayi yang lahir cacat. Namun, obat ini kini 

diresepkan untuk mengatasi gangguan kulit dan terapi kanker. 

Sementara itu, valproic acid adalah obat yang dipakai untuk 

penderita gangguan mood dan bipolar disorder. 
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7) Perkembangan otak 

Area tertentu di otak, termasuk serebal korteks dan cerebellum 

yang bertanggung jawab pada konsentrasi, pergerakan dan 

pengaturan mood, berkaitan dengan autisme. Ketidakseimbangan 

neurotransmiter, seperti dopamin dan serotonin, di otak juga 

dihubungkan dengan autisme.29 

4. Hambatan yang dialami Anak Autis 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah merumuskan suatu kriteria 

yang harus dipenuhi untuk mendapat diagnosis autisme. Rumusan ini 

dipakai diseluruh dunia, dan dikenal dengan sebutan ICD-10 (International 

Classifikation of Diseases) 1993. Rumusan lain yang dipakai yaitu DSM-

IV (Diagnostic and Statistical Manual) 1994, yang dibuat oleh grup 

psikiatri dari Amerika. Adapun isi dari ICD-10 dan DSM-IV sebenarnya 

sama.  

Adapun kriteria DSM-IV untuk Autisme Masa Kanak : 

1) Harus ada sedikitnya 6 gejala dari (1.1), (1.2) dan (1.3), dengan 

minimal dua gejala dari (1.1) dan masing-masing satu gejala dari 

(1.2) dan (1.3). 

a. 1.1 Gangguan kualitatiif dalam interaksi sosial yang timbal 

balik. Minumal harus ada 2 gejala : 

                                                 
29 Graha Cendika, Makalah Pengenalan Anak Autis. http//grahacendekia.wordspress.com. 
Diakses Tanggal 27 juli 2015 
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a) Tidak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup 

memadai: kontak mata sangat kurang, ekspresi muka 

kurang hidup, gerak gerik yang kurang setuju. 

b) Tidak bisa bermain dengan teman sebaya. 

c) Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

d) Kurang adanya hubungan sosial dan emosional yang 

baik. 

b. 1.2 Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi seperti 

yang ditunjukan oleh minimal satu dari gejala-gejala 

dibawah ini : 

a) Bicara terlambat atau sama sekali tak berkembang ( tak 

ada usaha untuk mengimbangi komunikasi dengan cara 

lain tanpa bicara) 

b) Bila bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untuk 

komunikasi 

c) Sering menggunakan bahasa aneh yang diulang-ulang 

d) Cara berain kurang variatif, kurang imajinatif dan 

kurang meniru 

c. 1.3 Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang dala 

perilaku, minat dan kegiatan. Sedikitnya harus ada satu dari 

gejala dibawah ini : 

a) Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan cara 

yang sangat khas dan berlebih-lebihan. 
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b) Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistik atau 

rutinitas yang tak ada gunanya. 

c) Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulang-

ulang. 

d) Seringkali sangat terpukau pada bagian-bagian benda. 

2) Sebelum umur 3 tahun tampak adanya keterlambatan atau 

gangguan dalam bidang :  

a) Interaksi sosial 

b) bicara dan bahasa 

c) cara bermain yang kurang variatif 

3) Bukan disebabkan oleh Sindroma Rett atau Gangguan 

Disintegratif Masa kanak. Meskipun kriteria diagnosis telah 

dijabarkan dengan jelas dalam ICD-10 maupun DSM-IV namun 

kesalahan diagnosis masih sering terjadi. Hal ini disebabkan oleh 

karena seringnya terdapat gangguan atau penyakit lain yang 

menyertai gangguan autisme ini, misalnya hiperaktivitas, epilepsi, 

retardasi mental, sindroma Down, dan lain sebagainya.30 

5. Karakteristik Anak Autis 

Secara umum, anak autis mengalami kelainan dalam berbicara, mereka 

juga mengalami gangguan pada kemampuan intelektualnya serta fungsi 

                                                 
30 Graha Cendika, Makalah Pengenalan Anak Autis. http//grahacendekia.wordspress.com. 
Diakses Tanggal 27 juli 2015 
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syarafnya. Karena dilihat adanya keganjilan perilaku dan ketidakmampuan 

berinterkasi dengan lingkungan masyarakat sekelilingnya yaitu:31 

a. Kelainan berbicara 

Pada anak-anak autis adanya keterlambatan, penyimpangan dalam 

berbicara menyebabkan mereka sukar berkomunikasi serta tidak 

mampu menangkap pembicaraan orang lain di dirinya, pada sebagian 

besar anak autis terlihat seperti bisu dan bahkan tidak mampu 

menggunakan isyarat gerak dalam komunikasi (Schwartz & Johnson, 

1981). 

b. Interaksi Sosial 

Anak autis ini terlihat tidak ceria dalam hidupnya sebagai layaknya 

anak-anak seusianya yang masih gemar bermain. Mereka tidak pernah 

menaruh perhatian atau menaruh keinginannya untuk menghargai 

perasaan orang lain (Rutter & Schopler, 1978; Schwartz & Johnson, 

1981). 

c. Perilaku dan Minat 

Anak autis seringkali menunjukkan perilaku ganjil yang tidak pernah 

dilakukan oleh anak-anak yang normal atau anak-anak berkelainan 

lainnya (Freeman, Rivto, tonick, et.al, 1981).  

Sedangkan karakterisik yang tampak pada anak autisme dalam buku 

Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Hidayat, dkk) yaitu : 

                                                 
31Zainab, S. (2013). Self Disclosure Orang Tua yang Mempunyai Anak Autis. Skripsi. (Tidak 
diterbitkan). Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

1. Anak tampak seperti tuli, sulit berbicara, atau pernah berbicara , 

tetapi kemudian sirna. 

2. Anak tidak dapat mengikuti jalan pikiran orang lain, kadang-

kadang anak berperilaku menyakiti dirinya sendiri. 

3. Anak tidak mempunyai empati dan tidak tahu apa reaksi orang lain 

atas perbuatannya. 

4. Pemahaman anak sangat kurang, sehingga apa yang ia baca sukar 

dipahami. Misalnya dalam bercerita kembali dan soal berhitung 

yang menggunakan kalimat. 

5. Kadangkala anak mempunyai daya ingat yang sangat kuat, seperti 

perkalian, kalender, dan lagu-lagu. 

6. Dalam belajar mereka lebih mudah memahami lewat gambar-

gambar (visual learners) 

7. Anak belum dapat bersosialisasi dengan teman sekelasnya, seperti 

sukar bekerja sama dalam kelompok sebayanya, bermain peran dan 

sebagainya. 

8. Kesulitan mengekspresikan perasaanya, seperti : suka marah, 

mudah frustasi bila tidak dimengerti dan dapat menimbulkan 

tantrum (ekspresi emosi dalam bentuk fisik atau marah yang tidak 

terkendali). 
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9. Memperlihatkan prilaku stimulasi diri sendiri seperti bergoyang-

goyang, mengepakan tangan seperti burung, berputar-putar, 

mendekatkan mata ke pesawat tv.32 

6. Cara Menangani Anak Autis 

Gangguan autisme pada dasarnya menghambat proses perkembangan 

anak. Oleh karena itu, cara menangani dengan jenis terapi apapun 

membutuhkan kesabaran dan memerlukan waktu cukup lama. Terapi yang 

diberikan kepada anak autis harus dilakukan secara terpadu. Selain itu, 

seorang anak boleh jadi membutuhkan jenis terapi yang berbeda dari 

pengidap autisme lainnya. Oleh karena itu, perhatikan 11 jenis terapi yang 

telah diakui oleh kalangan profesional bagus diterapi untuk penderita autis 

berikut ini.33 

a) Applied Behavioral Analysis (ABA) 

ABA adalah jenis terapi yang telah lama dikenal serta diteliti serta 

didesain untuk anak autis sistem yang dipakai ialah melatih anak 

secara khusus dengan memberikan Positive Rein For Cement (Hadiah 

atau Pujian) jenis terapi ini dapat diukur kemajuannya. Saat ini, terapi 

ABA paling banyak diterapkan di Indonesia. 

b) Terapi Wicara 

Kebanyakan anak autis memiliki kemampuan bicara sangat kurang. 

Terkadang, ada anak autis yang kemampuan bicaranya cukup 

                                                 
32 Graha Cendika, Makalah Pengenalan Anak Autis. http//grahacendekia.wordspress.com. 
Diakses Tanggal 27 juli 2015 
33 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 17-22. 
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berkembang. Akan tetapi ia tidak mampu memanfaatkan kemampuan 

bicaranya untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain. 

Dalam hal ini, terapi wicara dan berbahasa akan sangat membantu. 

Terapi ini bertujuan untuk melancarkan otot-otot mulut agar dapat 

bekerja lebih maksimal. 

c) Terapi Okupasi 

Hampir semua anak autis mempunyai keterlambatan dalam 

perkembangan kemampuan motorik halus. Gerak-geriknya yang 

ditunjukkan cenderung kaku dan kasar, misalnya tidak mampu 

memegang pensil dengan benar, sulit menyuap makanan kemulutnya, 

dan sebagainya. Untuk mengatasi gejala ini, terapi Okupasi sangat 

penting untuk melatuh anak menggunakan otot-otot halus secara benar. 

d) Terapi Fisik 

Autisme tergolong suatu gangguan perkembangan yang bersifat 

perfasife banyak anak autis mengalami hambatan dalam hal 

kemampuan motorik kasarnya. Terkadang, tonus otot anak autis 

lembek sehingga kemampuan berjalannya menjadi kurang kuat. Selain 

itu, keseimbangan tubuhnya juga buruk. Terapi fisik dan integrasi 

sensoris akan sangat membantu menguatkan otot serta memperbaiki 

keseimbangan tubuhnya.  

e) Terapi Sosial 

Kekurangan paling mendasar bagi anak autis terletak pada komunikasi 

dan interaksi. Banyak anak autis yang membutuhkan pertolongan 
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dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dua arah, 

mendapatkan teman, serta bermain bersama di tempat terbuka. Seorang 

terapi sosial dapat membantu dengan cara memberikan fasiilitas untuk 

bergaul dengan teman-teman sebaya serta memberi petunjuk. Terapi 

sosial ini harus dilakukan secara intensif dalam membimbing anak. 

f) Terapi Bermain 

Sebagai mana anak-anak pada umumnya, seorang pengidap autisme 

membutuhkan pertolongan dalam belajar dan bermain. Dalam hal ini, 

bermain dengan teman sebaya berguna untuk melatih kemampuan 

bicara, berkomunikasi, serta menjalin interaksi sosial. Dalam 

mengajari anak bermain, seorang terapis dapat menerapkan teknik-

teknik tertentu. Terapi bermain harus dilakukan secara intens serta 

disertai bimbingan yang optimal. Bahkan, pemilihan permainan harus 

mengacu pada kelemahan yang dimiliki anak, misalnya jenis yang 

mengandalkan hubungan sosial, keterampilan bicara, dan sebagainya. 

Dalam menjalankan terapi, anak diajak sambil bermain.   

g) Terapi Perilaku 

Anak autis kerap merasa frustasi. Akan tetapi, teman-temannya sering 

tidak memahami sehingga anak autis merasa sulit mengekspresikan 

kebutuhannya. Padahal banyak autis hipersensitif terhadap suara, 

cahaya, serta sentuhan. Maka, tak heran mereka sering mengamuk. 

Seorang terapis tentu akan menelusuri latar belakang dari perilaku 

negatif tersebut serta mencari solusi dengan merekomendasikan 
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perubahan lingkungan untuk memperbaiki perilakunuya. Hal ini juga 

harus dilakukan secara perlahan dan kontinu.  

h) Terapi Perkembangan 

Anak autis juga dapat ditangani dengan terapi perkembangan. Melalui 

jenis terapi ini, seorang anak dapat dipelajari tentang minat, kekuatan, 

serta tingkat perkembangannya. Setelah itu, terapis berupaya 

meningkatkan kemampuan sosial, emosional, intelektual anak.  

i) Terapi Visual. 

Anak autis lebih mudah belajar dengan cara melihat (visual 

learners/thinkers). Bahkan beberapa video games juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi. Pada 

prinsipnya, terapi visual ini dilakukan untuk mengasah otak anak agar 

lebih optimal dalam menyerap informasi dan pesan pembelajaran. 

j) Terapi Biomedis 

Terapi ini dilakukan memperbaiki kebugaran tubuh agar terlepas dari 

faktor-faktor yang merusak, seperti keracunan logam berat, efek 

casomorphine, gliadorphine, allergen, dan sebagainya.  

k) Terapi Musik 

Terapi ini dilakukan dengan memperdengarkan berbagai macam bunyi 

kepada anak autis. Bunyi atau suara yang diperdengarkan tersebut 

dapat merangsang perkembangan fungsi bahasa, interaksi sosial, serta 

kemampuan motorik. Terapi ini diberikan dengan menyesuaikan usia, 

kebutuhan, dan tingkat pemahaman anak terhadap bunyi. Semua media 
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diperdengarkan melalui alat pemutar musik atau secara langsung tanpa 

alat bantu.  

7. Cara Memerhatikan Belajar Anak Autis 

Khusus bagi guru, cara menangani dan memerhatikan anak autis 

perlu menggunakan pendekatan khusus. Seorang siswa yang 

mengalami gangguan autis tidak bisa diberikan pola pembelajaran 

seperti siswa-siswa pada umumnya.34 

1) Cara Memperlakukan Anak Autis dalam Proses Pembelajaran 

Dalam meperlakukan anak autis, guru patut menerapkan beberapa 

cara berikut untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.35 

a. Prinsip Kekonkretan 

Prinsip ini dapat diterapkan oleh guru di dalam kelas dengan 

menggunakan benda sebagai contoh sehingga dapat lebih 

mudah dipelajari. Dalam hal ini, guru dapat menggunakan 

benda-benda  konkret sebagai alat bantu (media) dan sumber 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, dalam 

mengajarkan penjumlahan, maka dapat digunakan benda 

konkert yang ada di sekitarnya. 

b. Prinsip Belajar Sambil Melakukan 

Prose pembelajaran tidak harus selamanya bersifatinformatif, 

tetapi dapat juga siswa diajak ke dalam situasi nyata. Sebagai 

catatan, cara ini harus tetap disesuaikan dengan tujuan serta 
                                                 
34 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 22. 
35 Ibid,. 23-25 
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karakter bahan yang diajarkan. Dengan demikian, materi yang 

disampaikan dapat mengasah empati pada diri siswa autis. 

Misalnya, untuk mengajarkan siswa autis sifat pemurah, maka 

guru harus mengajarkan secara langsung dengan cara memberi 

contoh atau teladan yang baik. 

c. Prinsip Keterarahan Wajah dan Suara 

Seperti diketahui, siswa autis mengalami hambatan dalam 

pemusatan perhatian dan konsentrasi. Akibatnya, ia mengalami 

kesulitan dalam memahami setiap materi yang diajarkan 

kepadanya. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu 

memberikan pemahaman secara jelas, baik dalam bentuk gerak 

maupun suara. Guru juga hendaknya menggunakan lafal atau 

kata-kata yang jelas dan mudah dimengerti serta menghadap ke 

siswa. 

d. Prinsip Kasih Sayang 

Sistem autis memiliki hambatan atau kesulitan dalam 

konsentrasi sehingga berdampak negatif secara kognitif. Oleh 

karena itu, siswa autis membutuhkan kasih sayang yang tulus 

dari guru. Seorang guru hendaknya menggunakan bahasa 

sederhana, tegas, jelas, memahami kondisi siswa, serta 

menunjukkan sikap ramah, sabar, rela berkorban, serta 

memberi contoh atau teladan yang baik. Hal-hal tersebut 
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bertujuan untuk menumbuhkan ketertarikan siswa sehingga 

menjadi bersemangat dalam belajar.  

e. Prinsip Kebebasan yang Terarah 

Siswa autis memiliki sikap tidak mau dikekang serta cenderung 

ingin berbuat sesuka hati. Oleh sebab itu, guru hendaknya 

membimbing, mengarahkan, dan menyalurkan segala perilaku 

siswa kearah positif dan berguna, baik untuk dirinya sendiri 

maupun orang lain. 

f. Prinsip Penggunaan Waktu Luang 

Siswa autis pada dasarnya tidak bisa diam. Selalu ada sesuatu 

yang dikerjakan sehingga menyebabkan lupa waktu tidur, 

beristirahat, makan, dan sebagainya. Atas dasar itu, guru 

hendaknya membimbing siswa untuk mengisi waktu luang 

dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 

g. Prinsip Minta dan Kemampuan  

Guru harus mampu mengenali minat dan kemampuan siswa 

dalam pelajarn untuk dijadikan acuan dalam memberi tugas-

tugas tertentu. Dengan memberikan jenis tugas yang sesuai, 

siswa autis akan merasa senang sehingga lama-kelamaan akan 

terbiasa belajar.  

h. Prinsip Emosional, Sosial, dan Perilaku 

Siswa autis memiliki ketidak stabilan emosi. Akibatnya, 

pengidap autis sering berperilaku semaunya dan tidak 
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terkontrol dalam pergaulan hidup bermasyarakat. Oleh karena 

itu, guru harus berusaha mengidentifikasi problem emosinya 

serta berupaya mengganti dengan sifat empati terhadap 

lingkungan. 

i. Prinsip Disiplin 

Siswa autis biasanya memenuhi keinginan sendiri tanpa 

memerhatikan situasi dan kondisi lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, guru perlu membiasakan siswa hidup teratur, 

menunjukkan keteladanan, serta membina dengan sabar. 

2) Cara Menenangkan Siswa Autis di Dalam Kelas 

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas, guru yang memiliki 

siswa autis tentu perlu menunjukkan perhatian ekstra. Tingkah laku 

siswa autis bukan saja mengganggu siswa lain, tetapi juga 

membuat guru kesulitan dalam memberikan pelajaran. Bagi para 

guru yang mengalami kesulitan menenangkan siswa autis di dalam 

kelas, tips-tips ini patut untuk diterapkan.36 

a) Memberikan Kesempatan untuk Menyibukkan Diri 

Beberapa siswa autis dapat bersikap lebih tenang apabila 

memiliki objek tertentu untuk dimanipulasi sepanjang 

pelajaran berlangsung. Bila perlu, guru dapat memberikan 

siswa autis benda-benda yang berkaitan dengan isi materi 

pembelajaran. Contoh, siswa yang senang menggenggam bola 

                                                 
36 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal. 26-29. 
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dapat diberikan globe pada saat kelas sedang belajar tentang 

bumi. Guru dapat mengajukan pertanyaan sederhana, seperti 

“kamu sedang menyentuh negara apa sekarang?” dengan cara 

itu, anak dapat memerhatikan negara-negara yang ada pada 

globe. 

b) Membiarkan Siswa Autis Menggambar atau Mencoret-coret 

Membiarkan siswa autis menggambar juga termasuk teknik 

yang cukup efektif. Siswa autis dapat menulis di buku, 

membuat sketsa, atau bahkan mewarnai sebuah kertas kerja. 

Tindakan tersebut sebaiknya dibiarkan karena siswa autis 

susah diatur dan suka berbuat semaunya sendiri. Apabila guru 

melarangnya untuk menggambar maka ekspresinya akan 

berubah menjadi marah dan sebagainya. Padahal, media 

menggambar atau mencoret-coret dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan pelajaran.  

c) Membiarkan Mereka Berjalan-jalan 

Guru lain yang menyadari pentingnya gerakan serta adanya 

interaksi memutuskan untuk menawarkan kesempatan 

bergerak kepada semua siswa. Secara berkala, ia memberikan 

siswa-siswa bantuan untuk berdiskusi, kemudian mengarahkan 

mereka untuk berjalan dan berbicara kepada temannya. 

Sesudah 10 menit bergerak, guru mengumpulkan siswanya 

kembali, lalu menanyakan berbagai hal sehingga terjadi diskusi 
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di antara mereka. Pola pembelajaran tersebut sangat tepat 

diterapkan pada siswa autis.  

d) Memberi Pilihan Tempat Duduk 

Pemberian beberapa pilihan tempat duduk di kelas dapat 

meningkatkan pengalaman belajar semua siswa. Berbagai jenis 

tempat duduk, seperti sofa, kursi goyang, tempat duduk dengan 

bantalan, bantal-bantal, atau alas duduk di lantai, dan 

sebagainya tentu sangat menarik. Bagi siswa autis, pilihan 

tempat duduk dapat memberikan kesenangan dan kenyamanan.  

3) Cara Memberikan Penilaian 

Jika beberapa prinsip dan teknik belajar di kelas sudah 

diterapkan maka guru juga harus melakukan penilaian. Adapun 

parameter penilaian bagi pemebelajaran anak autissecara sederhana 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.37 

No Evaluasi A B C 

Kemampuan Akademik 

1 Berhitung 1-10 atau 1-20, baik dengan atau 

tanpa papan, irama dan ketukan wajar, maju dan 

mundur 

   

2 Mampu mengidentifikasi dan menulis angka     

3 Mengenal semua bentuk dengan cepat    

4 Mengenal warna dengan cepat    

                                                 
37 Ibid,. 29-30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

5 Mampu mengenal semua bentuk huruf dengan 

cepat 

   

6 Mampu mendeskripsikan suatu topik tunggal 

atau sederhana 

   

7 Mampu menggambar sederhana     

8 Mampu mengingat 2-3 digit, membedakan benda 

yang sejenis 

   

9 Mampu memilih objek dan gambar yang hampir 

sama 

   

10 Mampu mengenal simbol-simbol sederhana    

11 Bahasa yang dipakai siswa dapat anda mengerti 

atau sebaliknya 

   

 Keterampilan Berkomunikasi    

1 Kemampuan dasar berinisiatif    

2 Mampu mengekspresikan kebutuhan-kebutuhan 

dasar siswa 

   

3 Menyatakan “ya” atau “tidak” yang 

berhubungan dengan pribadi siswa 

   

4 Kemampuan memilih    

 Pelaksanaan Aktivitas Sehari-hari    

1 Toilet raining    

2 Makan dengan sendok dan garpu    

3 Mampu memakai celana, jaket, baju, dan sepatu    
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tanpa bantuan 

4 Mengancingkan baju    

5 Merawat dan memerhatikan barang sendiri    

6 Mandi dan menggosok gigi    

    

Keterangan: 

A: mampu madi/mandiri/excellent 

B: diarahkan/dibantu secara minimal 

C: dibantu secara penuh 

Jika anak autismenguasai keterampilan dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. A: 25 < 34, termasuk anak dengan autisme ringan/mild 

(high function) 

b. A: 15 < 24, termasuk anak dengan autisme sedang 

(severed) 

c. A < 15, termasuk anak dengan autisme berat (low 

function) 

Melalui parameter tersebut, guru akan mampu 

mengidentifikasi siswanya lebih akurat. Guru tidak akan meniti 

beratkan pada berat dan ringan kondisi siswa, tetapi penilaian 

dilakukan dengan  maksud memudahkan pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan orang tua agar mengetahui hal-hal yang harus 

dilakukan. Bagi guru, penilaian berguna untuk menyusun program 
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secara akurat untuk siswa. Adapun bagi lembaga, penilaian dapat 

dijadikan alat menyeleksi siswa sesuai kapasitas dan kebutuhan. 

Anak autis ringan seperti asperger, ADHD, dan ADD, masih 

mungkin berintergrasi secara penuh dengan anak-anak normal. 

Sebab, biasanya anak dengan autisme ringan memiliki kecerdasan 

dan kemampuan yang cukup baik.38 

 

 

                                                 
38 Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa yang Membutuhkan Perhatian Khusus, 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), hal.31 


